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ABSTRAK

KAJI EKSPERIMEN PENGARUH VARIASI KETEBALAN DAN
TEMPERATUR PENUAAN (AGING) PADA PROSES PERLAKUAN PANAS
T6 TERHADAP KESTABILAN DIMENSI MATERIAL Al 6061

Stabilitas dimensi, merujuk pada kemampuan material untuk menahan perubahan
ukuran dan bentuk ketika terkena berbagai kondisi lingkungan, sangat penting untuk
material yang digunakan dalam dunia industri. Faktor-faktor ini sangat penting untuk
memastikan pengoperasian komponen dan produk yang efisien dan andal, terutama
dalam industri seperti konstruksi dan elektronik. Stabilitas dimensi dapat dipengaruhi
oleh sejumlah faktor, seperti paparan bahan kimia, kelembaban, suhu, dan tekanan.
dalam aluminium 6061. Bentuk spesimen dibuat melalui proses permesinan. Dalam
proses pembuatan, spesimen dibuat dengan ketebalan yang berbeda dari 2, 4 dan 6
mm. Ada perbedaan pada perlakuan panas T6 pada tahap penuaan (aging) dengan
temperatur 120°C, 140°C, dan 160°C. Penelitian ini berkonsentrasi pada kesetabilan
dimensi, yang akan diuji oleh perangkat pengukuran koordinat (CMM). Variasi
ketebalan dua milimeter dengan suhu penuaan 120°C derajat menunjukkan
perubahan dimensi terbesar. Semakin besar kemiringan suatu spesimen, semakin
besar tingkat perubahan dimensinya, dan semakin tebal spesimen, semakin stabil
dimensinya.

Kata kunci : alumunium paduan 6061, CMM, stabilitas dimensi, T6.

Vi



ABSTRACT

EXPERIMENTAL STUDY ON THE EFFECT OF THICKNESS VARIATION
AND AGING TEMPERATURE IN THE T6 HEAT TREATMENT PROCESS
ON THE DIMENSIONAL STABILITY OF Al 6061 MATERIAL

Dimensional stability, which refers to The capacity of a substance to withstand
modifications in size and shape when exposed to various environmental conditions, is
critical for materials used in industry. These factors are essential to ensure the
efficient and reliable operation of components and products, especially in industries
such as construction and electronics. Dimensional stability can be affected by several
elements, including exposure to chemicals, humidity, temperature, and pressure. in
aluminum 6061. The shape of the specimen was made through a machining process.
In the manufacturing process, the specimens were made with different thicknesses of
2, 4 and 6 mm. There were differences in the T6 heat treatment at the aging stage with
temperatures of 120°C, 140°C, and 160°C. This study focuses on dimensional
stability, which will be tested by a coordinate measuring device (CMM). A thickness
variation of two millimeters with an aging temperature of 120°C degrees showed the
greatest dimensional change. The greater the tilt of a specimen, the greater the degree
of dimensional change, and the thicker the specimen, the more stable the dimension.
Keywords: aluminum alloy 6061, CMM, dimensional stability, T6.

vii



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ...ttt i
LEMBAR PENGESAHAN ..ottt i
PERNYATAAN KEASLIAN .....coooiiiiie et iii
LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ........ccccooevviiniiene iv
LEMBAR PERSEMBAHAN. ..ottt %
ABSTRAK ...ttt ettt e e ettt ettt nne e Vi
ABSTRACT ettt e et ae e nree s vii
KATA PENGANTAR ..ottt viii
DAFTAR IST ..ottt ettt eente et aneeeneeenree s iX
DAFTAR GAMBAR. ......oooiiiiie ittt Xi
DAFTAR TABEL ...ttt neennee s XVi
BAB | PENDAHULUAN
Ll Latar BelaKang.......ccoveoiiieiiiiciiec et 1
1.2 RUMUSAN MaSAIAN .........oiiiiiii i 3
1.3 Batasan Masalah ............cccueiiriiiiiieiie e 3
1.4 TUjuan Penelitian ........ccveeiiiiiiiec e 4
1.5 Manfaat PeNelitian ..........ccccooveiiiiiieiie e 4
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Komposit Matrik LOGAM .........ooviiiieiieeiieiie e 5
2.2 Komposit Matrik Aluminium (AMC) .......coooiiiiiiieie e 6
2.3 Aluminium paduan 6061 ...........cooiieiiiiiieiie e 6
2.4 Perlakuan Panas T ........cccueiiriieeiie e siie e siee e e e snee e sreeaneas 7
2.4.1 Tahap perlakuan panas pelarutan (Solution heat treatment) ............c.ccocoueee 8
2.4.2 Tahap pengejutan / pendinginan (QUENChiNg) .........cccocvviveerieniinnineneeniens 8
2.4.3 Tahap penuaan (AQING) . ..cccveeiveeiiiee e e s sree e e rae e 9
2.5 Kesetabilan DIMENSI ......cccoiiiiiieiie e 9
2.5.1 Definisi dan penyebab terjadinya kesetabilan dimensi ............c.cccccceovveeene. 9
2.5.2 Pengaruh perlakuan panas T6 terhadap kesetabilan dimensi .................... 10
2.5.3 Pengukuran Kestabilan dimensi ..........cccocovoeiiiiiiiiin 11

BAB Il METODE PENELITIAN

3.1 Rencana Penelitian.........ccoveiiiiiiiiieiie e 15
3.2 Diagram AIF Penelitian............cccooiiiiieiieiiiie s 15
3.3 Penjelasan Diagram Alir Penelitian ...........ccccooviiiiii i, 17
3.3.1 Persiapan alat dan bahan............c.ccooveeiiii i 17
3.3.2 Proses permesinan membuat spesimen uji CMM ..........cccocoviiiiininnnnn 18
3.3.3 Pengujian kestabilan dimensi dengan metode CMM .........cc.cccoevevviieenen. 20
3.3.4 Proses perlakuan panas TB...........couiiuierreiiiiiie e 20
3.3.5 Pengujian kestabilan dimensi dengan metode CMM .........ccccocvvviviineninnne 20



BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambar SPESIMEN UJi .....cciuieiieiiieiie e nree s 21
4.1.1 Bentuk 3D SPESIMEN ......ccuiiiieriieiieesiee sttt 21
4.1.2 Pengamatan Titik Koordinat Tampak Atas..........cccceeeerivireeniieiieaneeninens 22
4.1.3 Pengamatan Titik Koordinat Tampak Bawah .............cccccooviiiiiinnns 23

4.2 HaSH PENQUJIAN ......ooiiiiiieeiece et s nnee s 24

4.2.1 Perbandingan Koordinat Sebelum dan Sesudah Perlakuan Panas T6 24
4.2.1.1 Pengamatan spesimen dengan ketebalan 2mm dan temperatur aging

2 0 24
4.2.1.2 spesimen dengan ketebalan 4mm dan temperatur aging 120°C........... 30
4.2.1.3 spesimen dengan ketebalan 6mm dan temperatur aging 120°C........... 36
4.2.1.4 spesimen dengan ketebalan 2mm dan temperatur aging 140°C........... 42
4.2.1.5 spesimen dengan ketebalan 4mm dan temperatur aging 140°C........... 48
4.2.1.6 spesimen dengan ketebalan 6mm dan temperatur aging 140°C........... 54
4.2.1.7 spesimen dengan ketebalan 2mm dan temperatur aging 160°C........... 60
4.2.1.8 spesimen dengan ketebalan 4mm dan temperatur aging 160°C........... 66
4.2.1.9 spesimen dengan ketebalan 6mm dan temperatur aging 160°C........... 72
4.2.2 Perhitungan Kemiringan garisS...........ccoccveeviueeiiieeiiiieesciee e sie et 78
4.2.2.1 spesimen dengan ketebalan 2mm dan temperatur aging 120°C........... 78
4.2.2.2 spesimen dengan ketebalan 4mm dan temperatur aging 120°C........... 81
4.2.2.3 spesimen dengan ketebalan 6mm dan temperatur aging 120°C........... 84
4.2.2.4 spesimen dengan ketebalan 2mm dan temperatur aging 140°C........... 87
4.2.2.5 spesimen dengan ketebalan 4mm dan temperatur aging 140°C........... 90
4.2.2.6 spesimen dengan ketebalan 6mm dan temperatur aging 140°C........... 93
4.2.2.7 spesimen dengan ketebalan 2mm dan temperatur aging 160°C........... 96
4.2.2.8 spesimen dengan ketebalan 4mm dan temperatur aging 160°C........... 99
4.2.2.9 spesimen dengan ketebalan 6mm dan temperatur aging 160°C ........ 102
4.2.3 Hasil perhitungan data spesimen variasi ketebalan dan temperatur Penuaan

......................................................................................................................... 105
4.3 ANALISA DALA......ccuveiiieieeciie e 106

4.3.1 Analisa Data Pengaruh Ketebalan Terhadap kestabilan dimensi ....... 106
4.3.2 Analisa Data Pengaruh Temperatur Penuaan Terhadap kestabilan dimensi
......................................................................................................................... 110

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPUIAN ...ttt 115
5.2 SAIAN. ...ttt bbb 115
DAFTAR PUSTAKA .. 117
LAMPIRAN L.ttt bbbt 119



DAFTAR GAMBAR

2.1 Skema Perlakuan PANAS .........c.ceueerieiieeieenie e see e sieesree e sie e anees 7
2.2 mesin coordinat measuring maching CIMM ............ccoovverieeneenee e 13
3.1 Diagram alir PENEITIAN ........ccveeiiiiiiiiieie e 15
3.2 Bentuk dan dimensi spesimen uji CMM(a) ketebalan 2mm (b) ketebalan 4mm
(C) Ketehalan BmMM ..........ooeriieeiece s 19
3.3 perlakuan Panas T6 ........cccveiiiiieiii e 20
4.1 Bentuk 3D spesimen ketebalan 2mm (a), ketebalan 4mm (b), ketebalan 6mm

(o) PO TSP 22
4.2 Posisi titik tampak ataS...........cccccveeeiieeiiiie e 22
4.3 Posisi titik tampak bawah ... 23
4.4  PolaPergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TB SUMDU X ....ooviiiieiieeie et aneas 25
45 PolaPergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TO SUMDU Y ....ooiieiie ettt 26
4.6 PolaPergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TO SUMDU Z .....c..ooiiiiiieiecie e 26
4.7  Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TB SUMDU X ....coviiiiiiieiiecie et 28
4.8 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TO SUMDU Y ....ooiieiie e 29
4.9 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas T6 SUMDU Z .....coviiiiiie ettt 29
4.10 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas T6 SUMDU X ....cooiiiiiiiie et et 31
4.11 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas T6 SUMBDU Y ....ooiiieiiii ettt 32
4.12 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas T6 SUMDU Z .......ooviiiiiiiiiiiee e 32
4.13 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TB SUMDU X ....oouiiiie ettt aneas 34
4.14 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TO SUMDU Y ....eoiieiie et aneas 35
4.15 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TO SUMDU Z........c.oooiiiieeieiie e 35
4.16 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas T6 SUMDU X ....ooviiiie it 37
4.17 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TO SUMDU Y ....ooiieiie e 38
4.18 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TO SUMDU Z.........ooiiiiiieiecie e 38

Xi



4.19 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TB SUMDU X ....ooviiiii it
4.20 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas T6 SUMBDU Y ....ooiiiieiiie et e et
4.21 PolaPergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas T6 SUMDU Z.......cuoiiiiii ettt
4.22 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas T6 SUMDU X ....oooiiiiiiiic ettt rae e
4.23 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas T6 SUMBDU Y ....ooiiieicie et e et
4.24 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
PaNas TO SUMDU Z.........ooiiiiieeiece et
4.25 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TB SUMDU X ....oovieiie it anae e nreeaneas
4.26 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TO SUMDU Y ....ooiieiie et
4.27 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TO SUMDU Z.........cooiiiiiiieiie e
4.28 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TB SUMDU X ....coviiiii e
4.29 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TO SUMDU Y ....ooiiiiie e
4.30 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TO SUMDU Z.........oooiiiiiiiecie e
4.31 PolaPergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas T6 SUMDU X ....cooiiiiiiiie et et
4.32 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas T6 SUMBDU Y ....ooiiiiiiii ettt
4.33 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TO SUMDU Z.........ooiiiiiiiiec s
4.34 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TB SUMDU X ....ooiiiiieiiieie s
4.35 PolaPergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TO SUMDU Y ....ooiieiie ettt
4.36 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
PaNas TO SUMDU Z.......c.ooiieiieeie ettt
4.37 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas T6 SUMDU X ....ccviiiieiieeeece et
4.38 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TO SUMDU Y ....ooiiiiiie it
4.39 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TO SUMDU Z.........ooiiiiiieiiecie et
4.40 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TB SUMDU X ....ooiieiie et

Xii



441 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Panas TO SUMDU Y ....ooiiiiie e 62
4.42 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas T6 SUMDU Z.......cuoiiiiiie ettt te et 62
4.43 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas T6 SUMDU X ....ooiiiieiiiicciie et 64
4.44 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas T6 SUMBDU Y ....ooiiiiicie ettt rae e 65
4.45 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas T6 SUMDU Z.......cuviiiiiieiiie ettt 65
4.46 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TB SUMDU X ....couiiiie et nae et aneas 67
4.47 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TO SUMDU Y ....ooiieiie ettt aneas 68
4.48 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
PaNas TO SUMDU Z.......c.ooiieiieeie et 68
4.49 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TB SUMDU X ....ooviiiie e 70
450 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TB SUMDU Y ....ooiiiiie it 71
451 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TO SUMDU Z.........ooiiiiiiiiiecie et 71
452 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TB SUMDU X ....oouiiiie e 73
4,53 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas T6 SUMBDU Y ....ooiiiiiiii ettt 74
454 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas T6 SUMDU Z.......cuviiiiiieiie ettt 74
455 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TB SUMDU X ....ooviiieiiieiee s 76
4.56 Pola Pergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Panas TO SUMDU Y ....ooiiiii e 77
457 PolaPergeseran Titik Koordinat Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
PaNas TO SUMDU Z.......c.ooiieiiieie et 77
4.58 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu X........ 78
4.59 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Y ........ 78
4.60 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Z........ 79
4.61 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu X........ 79
4.62 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Y........ 80
4.63 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Z........ 80
4.64 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu X........ 81
4.65 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Y........ 81
4.66 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Z ........ 82
4.67 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu X........ 82

Xiii



4.68 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Y ........ 83

4.69 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Z........ 83
4.70 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu X........ 84
4.71 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Y........ 84
4.72 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Z ........ 85
4.73 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu X........ 85
4.74 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Y ........ 85
4.75 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Z........ 86
4.76 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu X........ 86
4.77 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Y ........ 87
4.78 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Z........ 87
4.79 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu X........ 88
4.80 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Y........ 88
4.81 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Z ........ 89
4.82 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu X........ 89
4.83 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Y ........ 90
4.84 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Z........ 90
4.85 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu X........ 91
4.86 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Y ........ 91
4.87 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Z........ 92
4.88 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu X........ 92
4.89 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Y........ 93
4.90 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Z ........ 93
4.91 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu X........ 94
4.92 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Y........ 94
4.93 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Z ........ 95
4.94 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu X........ 95
4.95 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Y........ 96
4.96 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Z ........ 96
4.97 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu X........ 97
4.98 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Y ........ 97
4.99 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Z........ 98

4.100 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu X...... 98
4.101 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Y ...... 99
4.102 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Z ...... 99
4.103 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu X.... 100
4.104 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Y .... 100
4.105 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Z .... 101
4.106 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu X.... 101
4.107 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Y .... 102
4.108 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Z .... 102
4.109 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu X.... 103
4.110 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Y .... 103
4.111 Selisih kemiringan sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 sumbu Z .... 104

Xiv



4.112 Grafik pengaruh ketebalan terhadap kestabilan dimensi tampak atas sumbu
e 106
4.113 Grafik pengaruh ketebalan terhadap kestabilan dimensi tampak bawah sumbu

4.114 Grafik pengaruh ketebalan terhadap kestabilan dimensi tampak atas sumbu

41t Grafik pengaruh ketebalan terhadap kestabilan dimensi tampak bawah aambu
4116 Grafik pengaruh ketebalan terhadap kestabilan dimensi tampak atas s
4107 Grafik pengaru ketebalan erhadep Kestabilan dirmensi ampak baveh sambu

X e 110

Y 111

Lo 112

XV



DAFTAR TABEL

2.1 Komposisi kimia dari paduan aluminium 6061 .............ccceeeeviieieeniiniieieene, 5
3.1 Alat untuk proses permesinan membuat SPESIMEN Uji.........cevvverrveareereennnne 12
4.1 kedudukan titik koordinat tampak atas ketebalan 2mm dan temperature aging
L20°C . 24
4.2 Persentase jumlah titik koordinat sebelum dan sesudah perlakuan panas T6
ketebalan 2mm tampak atas ..........ooeiviiiiiiiiii i e 25
4.3 kedudukan titik koordinat tampak bawah ketebalan 2mm dan temperature aging
L2000 e 27
4 4 Persentase jumlah titik koordinat sebelum dan sesudah perlakuan panas T6
ketebalan 2mm tampak bawah ................. 28
4.5 kedudukan titik koordinat tampak atas ketebalan 4mm dan temperature aging
L2000 e 30
4.6 Persentase jumlah titik koordinat sebelum dan sesudah perlakuan panas T6
ketebalan 4mm tampak atas ..........ooeeiiiiiiiiiit i e 31
4.7 kedudukan titik koordinat tampak bawah ketebalan 4mm dan temperature aging
L2000 e s 33
4.8 Persentase jumlah titik koordinat sebelum dan sesudah perlakuan panas T6
ketebalan 4mm tampak bawah ... 34
4.9 kedudukan titik koordinat tampak atas ketebalan 6mm dan temperature aging
L2000 e s 36
4.10 Persentase jumlah titik koordinat sebelum dan sesudah perlakuan panas T6
ketebalan 6mm tampak atas ..........oceeviiiiiiiiit i e 37
4.11 kedudukan titik koordinat tampak bawah ketebalan 6mm dan temperature aging
L2000 e 39
4.12 Persentase jumlah titik koordinat sebelum dan sesudah perlakuan panas T6
ketebalan 6mm tampak bawah ... 40
4.13 kedudukan titik koordinat tampak atas ketebalan 2mm dan temperature aging
TA0OC . 42
4.14 Persentase jumlah titik koordinat sebelum dan sesudah perlakuan panas T6
ketebalan 2mm tampak atas ............ooiiiiiiii e 43
4.15 kedudukan titik koordinat tampak bawah ketebalan 2mm dan temperature aging
L0 C . s 45
4.16 Persentase jumlah titik koordinat sebelum dan sesudah perlakuan panas T6
ketebalan 2mm tampak bawah ... 46
4.17 kedudukan titik koordinat tampak atas ketebalan 4mm dan temperature aging
L0 . e 48
4.18 Persentase jumlah titik koordinat sebelum dan sesudah perlakuan panas T6
ketebalan 4mm tampak atas ..........ooeiiiiiiiiiiit i e 49
4.19 kedudukan titik koordinat tampak bawah ketebalan 4mm dan temperature aging
L0 e s 51

XVi



4.20 Persentase jumlah titik koordinat sebelum dan sesudah perlakuan panas T6
ketebalan 4mm tampak bawah................cooiii 52
4.21 kedudukan titik koordinat tampak atas ketebalan 6mm dan temperature aging

4.22 Persentase jumlah titik koordinat sebelum dan sesudah perlakuan panas T6
ketebalan 6mm tampak atas ..........ooeeviiiiiiiiii i e 55
4.23 kedudukan titik koordinat tampak bawah ketebalan 6mm dan temperature aging

4.24 Persentase jumlah titik koordinat sebelum dan sesudah perlakuan panas T6
ketebalan 6mm tampak bawah ... 58
4.25 kedudukan titik koordinat tampak atas ketebalan 2mm dan temperature aging

4.26 Persentase jumlah titik koordinat sebelum dan sesudah perlakuan panas T6
ketebalan 2mm tampak atas ............oooiiiiiiii e 61
4.27 kedudukan titik koordinat tampak atas ketebalan 2mm dan temperature aging

4.28 Persentase jumlah titik koordinat sebelum dan sesudah perlakuan panas T6
ketebalan 2mm tampak atas ..........oceeeiiiiiiiiit e 64
4.29 kedudukan titik koordinat tampak atas ketebalan 4mm dan temperature aging

4.30 Persentase jumlah titik koordinat sebelum dan sesudah perlakuan panas T6
ketebalan 4mm tampak atas ..........c.ooiiiiiiiitii e 67
4.31 kedudukan titik koordinat tampak bawah ketebalan 4mm dan temperature aging

4.32 Persentase jumlah titik koordinat sebelum dan sesudah perlakuan panas T6
ketebalan 4mm tampak bawah ... 70
4.33 kedudukan titik koordinat tampak atas ketebalan 6mm dan temperature aging

4.34 Persentase jumlah titik koordinat sebelum dan sesudah perlakuan panas T6
ketebalan 6mm tampak atas ............oooiiiiiiii e 73
4.35 kedudukan titik koordinat tampak bawah ketebalan 6mm dan temperature aging

4.36 Persentase jumlah titik koordinat sebelum dan sesudah perlakuan panas T6
ketebalan 6mm tampak bawah .............ccooiiiiiiiiii 76
4.37 Hasil perhitungan kemiringan spesimen variasi ketebalan dan temperature
0L T 1 P 105

XVii



